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Novelty from this article 

Novelty dalam jurnal ini dapat diidentifikasi dari beberapa aspek berikut:

1. Pengembangan Alat Ukur Baru:

Jurnal ini mengembangkan alat ukur baru yang disebut Artificial Intelligence Convergence Teaching Expertise 

Scale untuk menilai kompetensi guru pra-jabatan dalam mengintegrasikan AI ke dalam pendidikan. Alat ini 

dirancang berdasarkan kerangka TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) dengan menambahkan 

AI sebagai komponen teknologi, yang belum banyak dilakukan dalam penelitian sebelumnya.

2. Integrasi AI ke dalam TPACK:

Penelitian ini memperluas kerangka TPACK dengan secara spesifik memasukkan AI sebagai alat teknologi. 

Pendekatan ini memberikan perspektif baru tentang bagaimana AI dapat diintegrasikan ke dalam pengetahuan 

pedagogi dan konten, yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur sebelumnya.

3. Validasi Empiris yang Komprehensif:

Alat ukur yang dikembangkan divalidasi melalui metode yang ketat, termasuk analisis literatur, survei 

Delphi, exploratory factor analysis (EFA), dan confirmatory factor analysis (CFA). Proses ini memastikan bahwa 

alat tersebut memiliki reliabilitas dan validitas yang tinggi (Cronbach’s α 0,822–0,922).

4. Fokus pada Guru Pra-Jabatan:

Kebanyakan penelitian sebelumnya berfokus pada guru yang sudah aktif mengajar (in-service teachers). Jurnal ini 

mengisi celah dengan berfokus pada guru pra-jabatan, yang merupakan populasi penting dalam mempersiapkan 

pendidikan berbasis AI di masa depan.

5. Kontekstualisasi di Korea:

Penelitian ini memberikan contoh konkret tentang bagaimana kebijakan pendidikan AI di Korea (seperti kurikulum 

2022 yang menekankan literasi digital dan AI) dapat diimplementasikan melalui pengembangan kompetensi guru. 

Hal ini memberikan kontribusi unik dalam konteks lokal sekaligus relevan secara global.

6. Implikasi Praktis untuk Pendidikan Guru:

Alat ukur ini tidak hanya berguna untuk penilaian, tetapi juga dapat digunakan untuk merancang program pelatihan 

guru pra-jabatan dan pengembangan profesional guru aktif. Ini membuka jalan untuk penelitian lebih lanjut tentang 

pelatihan guru di era AI.
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Meskipun integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan semakin berkembang, masih 

terdapat kekosongan yang signifikan dalam hal instrumen penilaian yang valid dan reliabel 

untuk mengukur keahlian pengajaran konvergensi AI pada guru prajabatan. Beberapa 

penelitian sebelumnya telah mengembangkan kerangka kerja untuk pendidikan AI atau 

literasi AI, namun belum secara komprehensif mengadopsi pendekatan yang menggabungkan 

AI sebagai komponen teknologi dalam kerangka Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK). Selain itu, definisi pendidikan konvergensi AI yang masih bervariasi 

dan tumpang tindih dengan konsep pendidikan AI dan pemanfaatan AI menyebabkan 

ketidakkonsistenan dalam isi dan tujuan pelatihan guru. Fokus penelitian yang masih 

dominan pada guru yang telah berpraktik atau siswa, serta terbatasnya perhatian terhadap 

kebutuhan guru prajabatan, turut memperlebar kesenjangan antara kebijakan pendidikan AI 

dan implementasinya di lapangan. Oleh karena itu, pengembangan alat ukur yang spesifik 

untuk menilai keahlian pengajaran konvergensi AI pada guru prajabatan menjadi kebutuhan 

mendesak dalam mendukung keberhasilan transformasi pendidikan berbasis AI.

Jurnal ini juga mengakui keterbatasan, seperti perlunya validasi lebih lanjut untuk guru aktif 

dan penggunaan metode evaluasi yang lebih beragam (misalnya, berbasis kinerja). Hal ini 

menunjukkan kesadaran akan kebutuhan penelitian masa depan.
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METODE PENELITIAN

❖ Pendekatan komprehensif: tinjauan literatur, survei Delphi, analisis faktor eksploratori (EFA), dan analisis faktor konfirmatori (CFA).

❖ Partisipan: 209 calon guru dari berbagai bidang studi.

Prosedur Penelitian

Pengembangan Item Awal:

o Analisis literatur: 58 item diekstrak dari studi TPACK dan konvergensi AI.

o Survei Delphi: 14 ahli mengevaluasi item (2 putaran), menghasilkan 47 item.

o Survei Pendahuluan: 20 calon guru menguji kejelasan item, menghasilkan 45 item.

Validasi Alat:

o Subjek: 209 calon guru (60% pria, 40% wanita; berbagai jurusan).

o EFA: 33 item akhir dengan 8 faktor (varians kumulatif 73.212%).

o CFA: Model fit baik (CMIN/DF=1.741; CFI=0.923; RMSEA=0.060).

B. Analisis Data

• Reliabilitas: Cronbach’s α tinggi untuk semua faktor (0.822–0.922).

• Validitas:

o Convergent validity: AVE > 0.5, CR > 0.7.

Discriminant validity: Korelasi antar-faktor signifikan (p < 0.001).





Generalisasi terbatas karena sampel 

homogen (calon guru Korea).

Tidak mencakup aspek etika AI yang 

semakin kritis dalam pendidikan.

Kekurangan

Relevansi tinggi dengan kebijakan 

pendidikan AI di Korea.

Prosedur pengembangan alat 

sistematis (Delphi + EFA/CFA).

Kelebihan



Let's 
begin!

Conclusion
Penelitian ini berhasil mengembangkan alat penilaian yang valid 

dan reliabel untuk mengukur keahlian mengajar konvergensi AI 

calon guru di Korea. Alat ini tidak hanya memberikan kerangka 

evaluasi yang komprehensif tetapi juga membuka jalan bagi 

pengembangan program pelatihan yang lebih terstruktur dalam 

mempersiapkan calon guru menghadapi tantangan pendidikan di 

era AI.
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Suggestions
❖Perlu validasi lebih lanjut dengan sampel lebih luas dan metode 

evaluasi alternatif (mis. performance-based assessment).

❖Penelitian lanjutan untuk menguji alat ini di konteks lintas 

budaya.

❖Menambahkan studi longitudinal untuk melihat dampak alat 

ukur pada peningkatan kompetensi guru.

❖Eksplorasi penerapan alat ini dalam konteks pembelajaran 

spesifik (mis. STEM).
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